




Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain dapat 
dijadikan referensi bagi penilitian yang akan dilakukan. Adapun hasil 
penelitian terdahulu sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
No Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 
1 Tingkat Penerapan 
Manajemen Mutu 
Pada Usaha IKM 
Chide Wrought Iron 
Design. 
(Dewi Sinta K., 
Ma’mun Sarma, 
dan Aris Munandar, 
2017) 
Alat analisis :  
Rentang Skala 
Variabel : 























Hasil penilaian rentang 
skala terhadap tingkat 
penerapan manajemen 
mutu yang dilakukan 
perusahaan berada pada 
rentang setuju, tetapi 
masih memerlukan 
perbaikan ke arah 
MMT. Sistem 
manajemen mutu pada 







manajemen mutu yang 
melibatkan semua 






















Alat analisis :  Reduksi 























pesanan dan kapasitas 
mesin. Penjadwalan 
karyawan dan kontrol 
terhadap karyawan 










organisasi. Selain itu 
perlu adanya SOP 
tertulis agar karyawan 
mengetahui dan 
memahami job desk 
dengan lebih jelas. 














Lestari, 2011)  




- Total Quality 





















yang baik akan mampu  
 




















karyawan  (Y2) : 
inovasi, motivasi, 
disiplin 
- Kinerja Perusahaan 

































- Total Quality 
Management (X) 
Indikator :  
Kepemimpinan (X1),  
Perenanaan Strategik 
(X2), Fokus pada 
pelanggan (X3), 
Informasi dan Analisis 
(X4), Manajemen 
SDM (X5), dan 
Manajemen Proses 
(X6) 




(absensi), dan moral 
karyawan. 
variabel-variabel 
praktik TQM yang 
terdiri atas  
kepemimpinan;  
perencanaan strategis; 
fokus pada pelanggan; 
informasi dan analisis; 
manajemen sumber 
daya manusia; dan 
manajemen proses 
mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 















  lanjutan 


















Alat analisis :  Rentang 
Skala dan Path Analysis. 
 
Variabel : 





and analysis, people 
management, dan  
process management. 
2. Keterikatan 
Karyawan : aspek 
semangat, aspek 
dedikasi, dan aspek 
keterserapan. 
3. Kinerja Perusahaan : 
First chouce of 
customer, great place 










dengan skor sebesar 
3,8yang berarti bahwa 
skor implementasi total 
quality manajemen 










pencapaian yang baik, 







Sumber : Dewi Sinta K., Ma’mun Sarma, dan Aris Munandar, 
(2017); Jesslyn Natalia (2016); Chairany Dan Lestari (2011); Musran 
Munizu (2010); Alisa Yulima Siregar dan Samsir (2017). 
 
B. Tinjauan Teori 
1. Kualitas atau Mutu 
Kualitas menurut Goetsch dan Davis (1994) yaitu suatu 
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 





Kualitas juga dinilai sering berubah sesuai dengan kondisi yang ada, 
yaitu kualitas dimasa depan tidak sama dengan kualitas pada saat ini. 
Menurut Heyzer dan Render (2015) kualitas dapat 
didefinisikan dalam beberapa kategori yaitu berdasarkan pengguna 
(user based) menilai kualitas yang tinggi berarti kinerja yang lebih 
baik, fitur yang bagus dan peningkatan lainnya. Berdasarkan pada 
manufacturing (manufacturing based) menilai kualitas berarti sesuai 
dengan standar dan “membuatnya dengan benar pada kali pertama”. 
Dan berdasarkan pada produk (product based) yaitu kualitas sebagai 
variabel yang dapat diukur. 
Mutu atau kualitas (quality) memiliki definisi yang bervariasi 
dari yang konvensional sampai yang lebih strategis. Definisi 
konvensional dari kualitas biasanya menggambarkan karakteristik 
langsung dari suatu produk, seperti performa (performance), 
keandalan (reliability), mudah dalam menggunakan, estetika 
(esthetics), dan sebagainya. Definisi strategis dari kualitas adalah 
segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan 
pelanggan (meeting the needsof customers). (Vincent Gaspersz, 2001). 
2. Total Quality Management (TQM) 
a) Total Quality Management (TQM) 
Total Quality Management (TQM) atau Manajemen Mutu 
Total mengacu pada kualitas yang meliputi organisasi secara 





Quality Management menekankan pada komitmen oleh manajemen 
untuk memiliki terus-menerus menuju keunggulan dalam segala 
aspek barang dan jasa yang penting bagi pelanggan. (Jay Heizer 
dan Berry Render, 2015). Sedangkan menurut M.N. Nasution 
(2010) Total Quality Management (TQM) adalah suatu pendekatan 
dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan 
daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, 
jasa, tenaga kerja, proses, dan lingkungannya.  
Gasperz (2011) Total Quality Management yaitu suatu cara 
meningkatkan kinerja secara terus-menerus (Continously 
Performance Improvement) pada setiap level operasi atau proses 
dalam setiap area fungsional dari suatu organisasi menggunakan 
semua sumber daya manusia dan modal yang tersedia. Sedangkan 
pendapat dari Hansen dan Mowen (2009) mengemukakan bahwa 
Total Quality Management adalah suatu perbaikan berkelanjutan 
yang mana hal ini adalah sesuatu yang mendasar sifatnya bagi 
pengembangan proses manufaktur yang sempurna. 
Fandy Tjiptono dan Diana (2001), berpendapat bahwa 
TQM merupakan pendekatan dalam meningkatkan produktivitas 
organisasi (kinerja kuantitatif), meningkatkan kualitas 
(menurunkan kesalahan dan tingkat kerusakan), meningkatkan 





(menurunkan sumberdaya melalui peningkatan produktivitas), dan 
mengerjakan segala sesuatu yang benar dengan cara yang tepat. 
Dari pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 
Total Quality Management (TQM) merupakan peningkatan kinerja 
sebuah organisasi dengan perbaikan berkesinambungan atas 
produk, jasa, tenaga kerja, proses, dan lingkungannya yang 
berurutan dari input hingga output guna menuju keunggulan dalam 
barang dan jasa untuk kepuasan konsumen.  
b) Karakteristik Total Quality Management (TQM) 
Menurut Goetsch dan Davis (1994) yang disardur oleh 
M.N. Nasution (2010) menjelaskan tentang sepuluh unsur utama 
TQM sebagai berikut : 
1) Fokus Pada Pelanggan, dalam Total Quality Management 
terdapat pelanggan internal dan eksternal. Yang mana 
pelanggan internal  berperan dalam menentukan kualitas 
tenaga keja, proses, dan lingkungan. Sedangkan pelanggan 
eksternal menetukan kualitas produk yang disampaikan 
kepada mereka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
setiap produk yang dihasilkan perusahaan bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan. Orientasi pada pelanggan 
tersebut akan membuat perusahaan untuk meningkatkan 
kinerjanya agar menghasilkan produk yang bermutu untuk 





2) Obsesi Terhadap Kualitas, dengan ketentuan kualitas yang 
telah ditetapkan, organisasi harus terobsesi baik untuk 
memenuhi atau melebihi kualitas yang telah ditentukan. 
Kualitas tersebut meliputi kualitas produk/jasa, tenaga kerja, 
proses dan lingkungan kerja dimana kualitas merupakan 
faktor penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan 
karyawan serta dalam menarik konsumen/pelanggan.  
3) Pendekatan Ilmiah, diperlukan terutama untuk mendesain 
pekerjaan dan dalam proses pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang 
didesain tersebut. Dengan demikian, data diperlukan dan 
dipergunakan dalam menyusun patok duga (benchmark), 
memantau prestasi, dan melaksanakan perbaikan.  
4) Komitmen Jangka Panjang, Total Quality Management 
merupakan suatu paradigma baru dalam melaksanakan bisnis. 
Untuk itu, dibutuhkan budaya perusahaan yang baru pula. 
Oleh karena itu, komitmen jangka panjang sangat penting 
guna mengadakan perubahan budaya agar penerapan TQM 
dapat berjalan dengan sukses.  
5) Kerjasama Tim (Teamwork), Dalam organisasi yang dikelola 
secara tradisional seringkali diciptakan persaingan antar 
departemen yang ada dalam organisasi tersebut agar daya 





menerapkan Total Quality Management, kerjasama tim, 
kemitraan, dan hubungan dijalin dan dibina, baik antar 
karyawan perusahaan maupun dengan pemasok, lembaga-
lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya.  
6) Perbaikan Sistem Berkesinambungan, Setiap produk dan atau 
jasa dihasilkan dengan memanfaatkan proses-proses tertentu 
di dalam suatu sistem/ lingkungan. Oleh karena itu, sistem 
yang ada perlu diperbaiki secara terus-menerus agar kualitas 
yang dihasilkannya dapat makin meningkat.  
7) Pendidikan dan Pelatihan, Dewasa ini masih terdapat 
perusahaan yang menutup mata terhadap pentingnya 
pendidikan dan pelatihan karyawan. Kondisi seperti itu 
menyebabkan perusahaan yang bersangkutan tidak 
berkembang dan sulit bersaing dengan perusahaan lainnya, 
apalagi dalam era persaingan global. Sedangkan dalam 
organisasi yang menerapkan Total Quality Management, 
pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang 
fundamental. Setiap orang diharapkan dan didorong untuk 
terus belajar. Dengan belajar, setiap orang dalam perusahaan 
dapat meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian 
profesionalnya.  
8) Kebebasan yang Terkendali, dalam Total Quality 





dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah 
merupakan unsur yang sangat penting. Hal ini dikarenakan 
unsur tersebut dapat meningkatkan ‘rasa memiliki’ dan 
tanggung jawab karyawan terhadap keputusan yang telah 
dibuat. Meskipun demikian, kebebasan yang timbul karena 
keterlibatan dan pemberdayaan tersebut merupakan hasil dari 
pengendalian yang terencana dan terlaksana dengan baik. 
9) Kesatuan Tujuan, agar Total Quality Management dapat 
diterapkan dengan baik, maka perusahaan harus memiliki 
kesatuan tujuan. Dengan demikian, setiap usaha dapat 
diarahkan pada tujuan yang sama. Akan tetapi, kesatuan 
tujuan ini tidak berarti bahwa harus selalu ada persetujuan/ 
kesepakatan antara pihak manajemen dan karyawan, 
misalnya mengenai upah dan kondisi kerja.  
10) Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan, 
merupakan usaha untuk meningkatkan kemungkinan 
dihasilkannya keputusan yang baik, rencana yang baik, atau 
perbaikan yang lebih efektif, karena juga mencakup 
pandangan dan pemikiran dari pihak –pihak yang langsung 
berhubungan dengan situasi kerja serta meningkatkan ‘rasa 
memiliki’ dan tanggung jawab atas keputusan dengan 






C. Kerangka Pikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan kualitas 
produksi apel di Desa Tutur dengan luas lahan yang berbeda yaitu 0,23 ha, 
0,5 ha, dan 1,0 ha. Variabel kualitas yang digunakan dari indikator Total 
Quality Management referensi dari penelitian Chairanny dan Lestari 
(2011) yaitu berfokus pada pelanggan (X1), obsesi terhadap kualitas (X2), 
perbaikan berkesinambungan (X3), keterlibatan dan pemberdayaan  
karyawan (X4). Keadaan pada objek yang diteliti juga sebagai dasar dalam 
pengambilan keempat variabel tersebut. 
 
Gambar 2.1 













1. Fokus Pada Pelanggan 
2. Obsesi Terhadap Kualitas 
3. Perbaikan Berkesinambungan 
4. Keterlibatan dan Pemberdayaan 
Karyawan 
Luas Lahan 








Apel 1 ha = 
 > 10 Petani 
Penggarap 
